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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap masyarakat mengenal nilai-nilai dan norma-norma etis yang dijadikan 

sistem kolektif dalam rangka mengelola dan menjaga stabilitas kehidupan sosial. 

Nilai-niai etis tersebut terbentuk secara arbitrer dan diwariskan dari generasi. 

Sehingga generasi berikutnya langsung mengenal nilai-nilai etis tanpa mengetahui 

kapan dan mengapa nilai-nilai tersebut muncul. Sikap masyarakat terhadap nilai-

nilai etis tidak selamanya sama, dengan kata lain tergantung budaya setetmpat dan 

tingkat kekritisan masyarakat.  

Pada masyarakat tradisional, nilai-nilai dan norma-norma tersebut tidak 

pernah dipersoalkan. Dengan kata lain , masyarakat secara otomatis menerima 

nilai dan norma yang berlaku tanpa memikirkan dan mempertimbangkan lebih 

jauh (taken for granted). Kendati demikan, nilai-nilai dan norma-norma etis yang 

dalam masyarakat tradisional hanya bersifat implisit saja setiap saat menjadi 

eksplisit. Terutama apabila nilai-nilai atau norma-norma tersebut ditentang dan 

dilanggar karena pengembangan baru, maka nilai-nilai atau norma-norma 

sebelumnya terpendam dalam kehidupan rutin, spontan akan mengendap ke 

permukaan. 

Banyak  nilai dan norma etis yang berlaku dimasyarakat berasal dari semangat 

(ideal moral) agama. Tidak bisa diragukan, agama merupakan salah satu sumber 
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nilai dan norma yang paling penting. Kebudayaan merupakan sumber yang lain, 

walaupun perlu dicatat bahwa dalam hal ini kebudayaan sering kali tidak bisa 

dilepaskan dari agama
1
. Dengan demikian, gugusan nilai keagamaan merupakan 

sentra persemaian nilai-nilai etis. 

Etika mempunyai tujuan untuk menerangkan hakikat. Akan tetapi, etika tidak 

dapat menggantikan agama. Tetapi dilain pihak etika juga tidak bertentangan 

dengan agama, bahkan diperlukan oleh agama. Etika adalah usaha manusia untuk 

memakai akal budi dan daya pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia 

harus bersikap baik.Akal budi itu ciptaan Tuhan dan tentu diberikan kepada 

manusia untuk dipergunakan dalam semua dimensi kehidupan. 

Manusia sebagai makhluk sosial sudah seharusnya untuk hidup bersama 

dengan manusia yang lainya dalam ruang dan waktu dengan alam untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa setiap individu 

membutuhkan individu yang lainya. 

Manusia memiliki sifat alami yang tidak bisa dijauhkan dari kehidupanya 

yaitu akan kebutuhan dasar atau primer seperti kebutuhan akan pangan , sandang 

dan papan atau tempat berlindung. Manusia juga harus berusaha untuk memenuhi 

kebutuhanya. Persamaan manusia dengan manusia lainya adalah manusia 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Sifat alami pada diri manusia adalah lebih 

                                                           
1
K.Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004). hlm 29-30. 
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mementingkan diri sendiri daripada orang lain ketika terjadi tabrakan hal yang 

vital bagi manusia tersebut. 
2
 

Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak bisa terlepas dari manusia yang 

lainya. Akan tetapi manusia tidak boleh juga selalu menggantungkan kebutuhan 

kepada manusia yang lainya. Manusia harus bekerja sama dengan manusia yang 

lainya untuk memenuhi setiap kebutuhanya. Dalam kerja sama ini ada dua syarat 

yang harus dipenuhi yaitu pertama manusia tidak boleh saling menciderai. Dan 

yang kedua adalah manusia harus bisa mengandalkan diri sendiri untuk 

memenuhi kebutuhanya.untuk menjaga persetujuan hidup damai.
3
 

Tak dapat dipungkiri, manusia tidak bisa terlepas dari manusia yang lainya. 

Artinya ia mutlak membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Disinilah manusia 

tidak bisa dipisahkan dari kehidupan bertetangga. Agama telah menggariskan 

etika sosial bertetangga untuk menciptakan kehidupan yang harmonis antar 

tetangga.  

Tetangga adalah seseorang yang dekat didalam kehidupan kita sehari-hari.Tak 

jarang, tetangga lebih tahu keadaan kita daripada kerabat kita yang tinggal 

berjauhan. Saat kita sakit dan ditimpa musibah, tetanggalah yang pertama 

membantu kita.Takheran, jika Agama Islam maupun Kristen begitu menekankan 

untuk berbuat baik kepada tetangga, karena dampak hubungan yang harmonis 

antar tetangga mendatangkan kemaslahatan yang begitu besar. 

                                                           
2
James Rachel, Filsafat Moral, terj. A.Sudarja(Yogyakarta, Kanisius2004) hal. 254-255. 

3
James Rachel, Filsafat Moral, terj. A.Sudarja(Yogyakarta, Kanisius2004). hal. 256. 
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Didalam agama Islam dan agama Kristen dijelaskan bahwa, melaksanakan 

kewajiban dan memberikan hak-hak terhadap sesama terutama tetangga 

merupakan sebuah perintah dari Allah. Dan perintah tersebut merupakan perintah 

yang sangat besar. Perintah ini juga menjadi sebagian penyebab bahagia 

(memperoleh surga)  maupun tersiksanya (memperoleh neraka) seseorang 

dikehidupan selanjutnya atau yang biasa disebut kehidupan di akhirat. 

Pada zaman yang modern sekarang ini yang bersifat materialis dan 

individualis kehidupan bertetangga tak lagi dianggap penting. Semua sibuk 

dengan rutinitas sehari-hari, sehingga hubungan antar tetangga menjadi dingin 

dan asing. Banyak orang yang tak ambil pusing dengan keadaan tetangga sekitar, 

terutama di kota-kota besar dan bertempat diperumahan elit. Bahkan, sudah lama 

bertetangga namun tak saling mengenal. Mereka hanya memikirkan bagaimana 

dirinya bisa hidup sejahtera tanpa memikirkan apa yang terjadi pada tetangga . 

Bahkan meninggal sekalipun. 

Banyak sekali orang–orang yang melupakan hak maupun kewajiban 

bertetangga. Seperti halnya memutar musik maupun barang elektronik lainya 

dengan keras, menaruh barang bekas dan memarkir mobil seenaknya meskipun 

itu tanahnya sendiri akan tetapi hal tersebut secara tak langsung dapat 

mengganggu tetangga. Ini juga sering terjadi dimasyarakat. Seolah – olah mereka 

berhak melakukan apa saja terhadap kepunyaannya tanpa peduli hal tersebut 

mengganggu tetangga ataupun tidak. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berminat untuk meneliti lebih 

dalam lagi tentang kehidupan bertetangga yang baik, yang disajikan dalam suatu 

karya Ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul: “ Konsep Etika Bertetangga 

Menurut Agama Islam dan Kristen (studi Komparatif)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan atar belakang di atas, maka masalah pokok yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep etika bertetangga menurut agama Islam pada surat an-

Nisa’ ayat 36 dan al-Ahzab ayat 60 dan agama Kristen menurut injil Matius 

pasal 22 ayat 37-40? 

2. Bagaimana persamaan konsep etika bertetangga menurut agama Islam pada 

surat an-Nisa’ ayat 36 dan al-Ahzab ayat 60 dan agama Kristen menurut 

injil Matius pasal 22 ayat 37-40? 

3. Bagaimana perbedaan konsep etika bertetangga menurut agama Islam pada 

surat an-Nisa’ ayat 36 dan al-Ahzab ayat 60 dan agama Kristen menurut 

injil Matius pasal 22 ayat 37-40? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan konsep etika bertetangga menurut agama Islam dan 

Kristen. 

2. Untuk menjelaskan persamaan konsep etika bertetangga menurut agama 

Islam dan Kristen. 
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3. Untuk menjelaskan perbedaan konsep etika bertetangga menurut agama 

Islam dan Kristen. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang baik pada sisi akademis maupun 

sosial, yaitu : 

1. Secara akademik, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pemikiran wacana keagamaan tentang etika bertetangga. 

Dan bisa dijadikan referensi bagi yang ingin mengetahui pemahaman ini 

dan melakukan penelitian lebih dalam lagi tentang hal ini. 

2. Secara sosial, Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menjadi 

pedoman tentang praktek akan konsep etika bertetangga menurut Islam 

dan Kristen sehingga bisa menjadi acuan dan panduan bagi pemeluknya 

untuk mengamalkanya. 

E. Kajian Pustaka 

Berikut ini beberapa telaah pustaka yang menyinggung tentang wacana nilai-

nilai kemasyarakatan, diantaranya : 

1.   M. Nahdi Fahmi dengan skripsinya yang berjudul Toleransi Antar Umat 

Beragama Dalam Al-Quran. Pada intinya skripsi ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan mengetahui bagaimana proses penanaman nilai-nilai 

toleransi beragama dalam masyarakat. Toleransi merupakan masalah yang 

aktual sepanjang masa, terlebih lagi masalah toleransi beragama. Islam 
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memberikan perhatian yang tinggi terhadap perlunya toleransi beragama 

sejak awal masa islam, baik yang tersurat didalam Al-Quran maupun yang 

tersirat melalui perbuatan dan sikap Nabi SAW. Aktualisasi toleransi 

beragama di Indonesia dipandang masih jauh dari kata ideal karena 

sosialisasi dan pembinaan umat beragama di Indonesia perlu untuk 

ditingkatkan. Toleransi memang tidak semudah yang dibayangkan untuk 

menjalaninya, banyak tantangan dan resiko yang akan dihadapi. Dan 

didalam Al-Quran menunjukkan secara garis besar bagaimana dan batasan 

manusia dalam bertoleran antar agama yang baik. Sebagaimana yang 

diungkapkan dalam penelitian ini.
4
   

2.   Skripsi yang disusun oleh Masrur Huda dengan judul Kriteria tetangga 

dalam Perspektif Hadist. Pada intinya, skripsi ini menjelaskan bahwa 

banyak hadis yang mengandung kewajiban kepada ummat Islam untuk 

mencintai dan menghormati tetangga. Penghormatan dan pencintaian 

terhadap tetangga bisa dilakukan meskipun hanya dengan muka manis, 

rasa senang, dan senyuman dihadapan orang atau tetangga yang dijumpai. 

Dan dalam beberapa hadist terkandung pula perintah untuk 

memperhatikan hak tetangga dan memberikannya sesuatu meskipun hanya 

berupa kuah lauk pauk.
5
 

                                                           
4
M. Nahdi Fahmi, Fak. Ushuluddin, Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Al-Quran. 

Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya,2013. Hal. Iv. 
5
 Masrur Huda, Fakultas Ushuluddin, Kriteria Tetangga dalam Perspektif Hadist. Skripsi 

IAIN Wali Songo Semarang, 2006. Hal. 67. 
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3.   Skripsi yang disusun oleh Dewi Noviani dengan judul Pesan Dakwah 

Abdurrahman Al-Baghdadi dalam Membangun Kehidupan Bertetangga 

yang Serba Sekularistik dan Materialistik. Dalam skripsi tersebut 

membahas penghormatan dan permuliaan terhadap tetangga yang 

merupakan tradisi yang dijunjung sejak masa jahiliyah hingga masa Islam. 

Bahkan, agama Islam telah menetapkan tradisi ini sebagai salah satu 

bagian dari syariatnya.
6
 

4. Skripsi tentang Konsep Hubungan Sesama Manusia Dalam Bermasyarakat. 

Penelitian yang ditulis oleh Ratno Komaruddin ini menjelaskan tentang 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan modern. Seperti adanya 

perkelhian, tawuran, bahkan saling membunuh. Hal ini terjadi karena 

seseorang masih tidak menjaga perilakunya dalam berinteraksi dengan 

anggota masyarakat yang lain. Pada intinya penelitian ini adalah 

bagaimana seharusnya perilaku manusia yang baik untuk bisa terwujudnya 

masyarakat yang harmonis.
7
  

Dari beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa skripsi ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya ialah penelitian yang sudah ada 

hanya perspektif Islam. Akan tetapi, penelitian ini juga membahas kebertetanggan 

dalam perspektif Kristen. 

                                                           
        

6
Dewi Noviani, Fakultas Dakwah Pesan Dakwah Abdurrahman Al-Baghdadi dalam 

Membangun  Kehidupan Bertetangga  yang  Serba  Materialistik  dan  Sekularistik.  IAIN Wali 

Songo Semarang, 2006. Hal. 67. 
7
Ratno Komaruddin, Fakultas Ushuluddin Konsep Hubungan Sesama Manusia Dalam 

Bermasyarakat. IAIN Sunan Ampel Surabaya. 2012. Hal.vii. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh kesimpulan yang akurat, maka penulis menggunakan 

metode penulisan sebagai berikut : 

1. Sumber Data 

Sesuai dengan tema “Konsep Etika Bertetangga Menurut Agama 

Islam dan Kristen”, maka penelitian ini adalah bercorak Library 

Research murni, sehingga untuk memperoleh sehingga untuk 

memperoleh data, penulis menggunakan sumber rujukan yaitu : 

a. Data Primer, yaitu Islam (Al-Quran) , Kristen (Al-Kitab) 

b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang relevan dengan judul di 

atas di antaranya: 

Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak)
8
, Majid Fakhry, Etika dalam 

Islam,
9
 Asmaran, As. Pengantar Studi Akhlak,,

10
 Hasan Ayub, Etika 

Islam: Menuju Kehidupan yang Hakiki,
11

 Fuad Amsyari, Islam 

Kaafah Tantangan Sosial dan Aplikasinya di Indonesia,
12

 Michael J 

Scultheis dkk, Pokok - Pokok Ajaran Sosial Gereja,
13

 Alo Liliweri, 

Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat 

                                                           
8
 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlaq), Terj. K.H. Farid Ma'ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983) 

9
 Majid Fakhry, Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) 

10
 Asmaran, As. Pengantar Studi Akhlak. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) 

11
 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung, CV. Diponegoro,1996)  

12
 Fuad Amsyari, Islam Kaafah Tantangan Sosial dan Aplikasinya di Indonesia,  (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1995) 
13

 Michael J Scultheis dkk, Pokok - Pokok Ajaran Sosial Gereja, (Yogyakarta: Pustaka Teologi, 1993) 
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Multikultur, 
14

 Jirhanuddin, Perbandingan Agama (pengantar studi 

memahami agama-agama), 
15

 Muhammad al-Ghazali, Berdialog 

dengan Al-Quran,
16

 M.Quraish Syihab, membumikan alquran,
17

 

Hamka, Tafsir Al Azhar,
18

 T.M.Hasbi Ash Shiddiqy, Tafsir al Qur’an 

al Majid an Nur.
19

 

2. Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu sebuah teknik penelitian yang di arahkan kepada 

literatur-literatur,
20

 sehingga data-data yang di butuhkan dapat 

dikumpulkan melalui buku-buku yang berkaitan dengan pokok penelitian 

atau dengan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian yang 

berhasil dihimpun.
21

 

 Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan metode 

pengumpulan data untuk memperoleh data-data yang diperlukan 

berdasarkan kitab-kitab serta  buku-buku lain yang ada relevansinya 

dengan permasalahan tersebut untuk kemudian menelaahnya, sehingga 

                                                           
14

 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur, 2005, 

(Yogyakarta: LKiS), 
15

 Jirhanuddin, Perbandingan Agama (pengantar studi memahami agama-agama), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010) 
16

 Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan Al-Quran ( Bandung, Mizan,1986) 
17

 M.Quraish Syihab, membumikan alquran (Bandung : Mizan ,1996) 
18

 Hamka, Tafsir Al Azhar, Juz. 22, (PT Pustaka Panji Mas, Jakarta,) 1999 
19

 T.M.Hasbi Ash Shiddiqy, Tafsir al Qur’an al Majid an Nur, Juz 4, (Semarang: PT Pustaka Rizki 

Putra, 1995) 
20

Hadari Nawawi, Metodologi penelitian bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Press1,995), h. 65. 
21

Winarno Surahmat, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito,1983), 139. 
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akan di peroleh hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan yang telah 

dikemukakan para ahli terdahulu yang dapat digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. 

 

3. Metode Analisis  Data 

 Adapun untuk menganalisis data,penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Content Analisys (analisis isi) 

Analisis isi adalah sebuah analisis yang berdasarkan fakta dan 

data-data yang menjadi isi atau materi suatu buku (kitab).
22

 

Dalam konteks ini penulis mungumpulkan data-data dari kedua 

kitab suci tersebut, kemudian data-data tersebut dianalisis secara 

seksama. 

b. Metode Komparasi 

Komparasi yang dibuat adalah komparasi ajaran-ajaran etika 

bertetangga dari agama Islam dan Kristen yang dikaji berdasarkan 

literatur-literatur pendukung seperti misalnya berdasarkan buku-

buku Etika kebertetanggaan menurut agama Kristen dan Agama 

Islam. Dan menjelaskan perbedaan dan persamaan antara kedua 

ajaran–ajaran kedua agama tersebut yang dikaji berdasarkan 

buku-buku ajaran agama Islam dan Kristen. 

                                                           
22

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin,1996), 49. 
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G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terbagi dalam beberapa bab, yaitu: 

Bab Pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang permasalahan, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penulisan skripsi dan 

diakhiri dengan sistematika penulisan skripsi. 

Bab Kedua, menjelaskan tentang tinjauan umum tentang pengertian etika, 

macam-macam etika, manfaat etika, pengertian tetangga, serta batasan-batasan 

tetangga menurut Islam dan Kristen. 

Bab Ketiga, dalam bab ketiga ini memaparkan konsep konsep etika 

bertetangga menurut ajaran agama Islam dan Kristen dengan menukil ayat-ayat 

dari kitab suci kedua agama tersebut. 

Bab keempat, merupakan analisa dari beberapa pokok masalah, inti pokok 

masalah analisa meliputi persamaan dan perbedaan konsep etika bertetangga 

menurut Islam dan Kristen sehingga para pemeluknya dapat mengaplikasikan 

ajaran agama Islam dan Kristen tentang konsep bertetangga dalam dunia nyata. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 


